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INTISARI 

PENGARUH EFESIENSI PELAYANAN KEPADA PELANGGAN 

TERHADAP KEGIATAN OPERASIONAL GUDANG (STUDI KASUS PT. 

PANCARAN LOGISTIK) 

 

Oleh 

 

ILHAM JODY ALAMSYAH  

2102063 

 

Perkembangan industri logistik yang pesat menuntut perusahaan untuk terus 

meningkatkan efisiensi operasional, khususnya dalam manajemen gudang. PT. 

Pancaran Logistik menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan proses bongkar 

muat dan manajemen stok, dengan waktu tunggu yang lama dan sistem informasi 

yang kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi operasional 

gudang PT. Pancaran Logistik dengan menggunakan analisis SWOT dan metode 

penilaian kinerja. Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi langsung, 

wawancara dengan staf, dan analisis dokumen terkait untuk mengevaluasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efisiensi operasional gudang PT. Pancaran Logistik 

masih belum optimal, dengan kelemahan di sistem informasi dan keterbatasan 

infrastruktur teknologi. Meskipun memiliki kekuatan dalam tim operasional dan 

manajemen stok, serta peluang untuk meningkatkan efisiensi melalui adopsi 

teknologi baru, perusahaan harus menghadapi ancaman dari persaingan pasar dan 

risiko keamanan data. Analisis Internal Factor Analysis Summary (IFAS) 

menunjukkan nilai 3,41, sementara External Factor Analysis Summary (EFAS) 

menunjukkan nilai 3,60, yang mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki posisi 

yang kuat untuk memanfaatkan peluang yang ada dan perlu menerapkan strategi 

pertumbuhan agresif. Kesimpulan dari penelitian ini menyarankan bahwa PT. 

Pancaran Logistik perlu mengoptimalkan proses inbound dan outbound, 

mengadopsi sistem manajemen gudang yang lebih canggih, dan meningkatkan 

kompetensi SDM untuk meningkatkan efisiensi dan kepuasan pelanggan. 

Penelitian ini merekomendasikan penerapan strategi pertumbuhan agresif guna 

memanfaatkan peluang yang ada dan mengatasi ancaman yang mungkin timbul. 

 

Kata kunci: Manajemen Gudang, Analisis SWOT, IFAS, EFAS, Kinerja Logistik 
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ABSTRACT 

THE IMPACT OF SERVICE EFFICIENCY ON WAREHOUSE 

OPERATIONS: A CASE STUDY OF PT. PANCARAN LOGISTIK 

 

By 

 

ILHAM JODY ALAMSYAH  

2102063 

 

The rapid development of the logistics industry demands that companies 

continually enhance operational efficiency, particularly in warehouse 

management. PT. Pancaran Logistik faces challenges in optimizing loading and 

unloading processes and stock management, with long waiting times and complex 

information systems. This study aims to evaluate the operational efficiency of PT. 

Pancaran Logistik's warehouse using SWOT analysis and performance assessment 

methods. The research methods employed include direct observation, staff 

interviews, and document analysis to evaluate the company's strengths, 

weaknesses, opportunities, and threats. The findings indicate that the operational 

efficiency of PT. Pancaran Logistik's warehouse is still suboptimal, with 

weaknesses in the information system and limitations in technological 

infrastructure. Although the company has strengths in its operational team and 

stock management, as well as opportunities to improve efficiency through the 

adoption of new technologies, it faces threats from market competition and data 

security risks. The Internal Factor Analysis Summary (IFAS) shows a score of 3.41, 

while the External Factor Analysis Summary (EFAS) shows a score of 3.60, 

indicating that the company is in a strong position to leverage existing 

opportunities and needs to implement an aggressive growth strategy. The 

conclusion of this study recommends that PT. Pancaran Logistik optimize inbound 

and outbound processes, adopt more advanced warehouse management systems, 

and enhance human resource competencies to improve efficiency and customer 

satisfaction. The study suggests implementing aggressive growth strategies to 

capitalize on available opportunities and address potential threats. 

 

Keyword: Warehouse Management, SWOT Analysis, IFAS, EFAS, Logistics 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Efisiensi merupakan memaksimalkan hasil dari sebuah pekerjaan dengan 

sedikit proses, tenaga dan biaya. Melihat dari pengertian tersebut, dalam hal ini 

berarti semakin sedikit proses atau biaya yang digunakan dalam suatu usaha atau 

proses, maka akan dikatakan semakin efisien, Tujuan dari efisiensi adalah agar  

pekerjaan menjadi tepat, cermat dan berdaya guna, Namun untuk mencapai tingkat 

efisiensi itu harus diimbangi dengan memanfaatkan teknologi informasi 

(Yudhistira, 2023). 

Menurut Utami (2010) perkembangan teknologi informasi dari tahun ke 

tahun selalu mengalami perkembangan yang sangat pesat. Banyaknya fasilitas 

kemudahan-kemudahan yang ditimbulkan oleh perkembangan teknologi informasi 

secara langsung berdampak kepada kegiatan perusahaan. Dampak dari 

perkembangan teknologi informasi yang terjadi memacu perusahaan-perusahaan 

untuk tetap eksis serta dapat meningkatkan prestasi yang dijalankannya. Peran 

teknologi informasi menitik beratkan pada pengaturan sistem informasi, selain itu 

teknologi informasi dapat memenuhi kebutuhan organisasi dengan sangat cepat, 

tepat waktu, relevan, dan akurat. 

Perkembangan teknologi informasi saat ini sudah mulai merambah ke 

berbagai bidang kehidupan dan tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi informasi 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja suatu perusahaan. Oleh karena 

itu, sebelum mengimplementasikannya, sebaiknya pengembang sistem memiliki 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku pemakai 

dalam memanfaatkan teknologi informasi (Utami, 2010). 

PT Pancaran Logistik Indonesia adalah Perusahaan jasa swasta yang 

bergerak dibidang logistik salah satunya yaitu Jasa Gudang, yang berlokasi 

bisnisnya di Jakarta dan Surabaya. Saat ini PT Pancaran Logistik Indonesia sudah 
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menggunakan teknologi informasi dengan menggunakan system WMS (Warehouse 

Management system) berbasis Web.  

Warehouse Management System (WMS) adalah suatu platform yang 

bertujuan untuk mempermudah proses transaksi barang dan pengaturan barang 

yang tersimpan di dalam gudang. Teknologi informasi yang membuat semua proses 

menjadi lebih lancar, cepat, dan efisien. Dengan menggunakan WMS tersebut 

bukan berarti segala sesuatu sudah efisien seterusnya, tetap harus di analisa proses 

di sistem tersebut terutama dalam menghadapi perubahan zaman yang terus 

meningkat perkembangannya (Maulana et al., 2023). 

Jika kita bicara Efisiensi tentunya tidak akan selesai pada satu masa saja,  

seperti yang terjadi di PT Pancaran Logistik Indonesia. Walaupun sudah 

menggunakan WMS, tetap masih ada yang perlu dilakukan efisiensi, misalnya 

masih ada penggunaan kertas saat proses pengambilan barang, Tentunya ada proses 

yang harus dihitung waktunya dan biaya yang cukup banyak. Seperti saat 

pengeluaran barang, bagian admin harus mencetak form instruksi pengeluaran 

barang, lalu hasil cetakan di kirim ke bagian pengeluaran barang, lalu di proses dan 

diverifikasi setelah pengeluaran barang telah selesai, proses berikutnya 

mengembalikan lagi ke bagian admin. Setelah aktifitas pengeluaran barang selesai, 

form pengeluran tersebut difilling. Tentunya haru menyediakan tempat filling.  Hal 

ini terus menerus dijalankan, bisa dibayangkan jika transaksi sampai bertahun-

tahun, berapa luas tempat yang harus disediakan, dan juga akan membutuhkan 

biaya kertas yang cukup banyak. Bagaimana dengan proses dilapangan ? tentunya  

membutuhkan efisiensi juga. Hal ini juga sangat sangat berpengaruh dengan 

pelayanan ke pelanggan, terutama terkait proses di lapangan, kecepatan dan akurasi 

akan mempengaruhi persaingan pasar di dunia logistik, khususnya jasa 

pergudangan (Sari, 2012). 

Berdasarkan uraian  di atas, permasalahan yang dialami oleh PT. Pancaran 

Logistik terhadap efisiensi kerja terhadap kegiatan operasional gudang, penulis 

mengambil judul penelitian "Pengaruh Efisiensi Pelayanan Kepada Pelanggan 

Terhadap Kegiatan Operasional Gudang (Studi Kasus PT. Pancaran 

Logistik)". Penelitian ini menggunakan analisis SWOT (Streght, Waekness. 
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Opportunity and Threat) dengan menggunakan teknik pengumpulan data dalam 

penelitian adalah wawancara, kuesioner dan kepustakaan untuk memberikan 

pengaruh yang efisiens pada warehousing PT. Pancaran Logistik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana efisiensi kerja  yang dilakukan saat ini pada operasional gudang 

di PT. Pancaran Logistik? 

2. Bagaimana melakukan efisiensi pelayanan pelanggan kepada gudang PT 

Pancaran Logistik dengan analisis SWOT? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengidentifikasi kinerja operasional gudang yang terjadi saat ini di 

PT. Pancaran Logistik. 

2. Untuk mengetahui efisiensi pelayanan pelanggan pada gudang PT Pancaran 

Logistik dalam analisis SWOT. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa/I 

a. Sebagai syarat mendapatkan gelar ahli madya pada program studi 

Diploma III Manajemen Logistik Politeknik Transportasi Darat Bali. 

b. Sebagai referensi dalam melakukan penelitian lanjutan ke depannya 

dan sebagai alat untuk memenuhi kewajiban sebagai seorang pelajar 

dalam menyelesaikan pembelajaran di tingkat akhir. 

2. Bagi PT. Pancaran Logistik 

Dapat sebagai bahan dasar evaluasi, pertimbangan dan informasi yang 

berharga untuk pengembangan perusahaan kedepannya dalam rangka 

efisiensi kerja terhadap kegiatan operasional gudang dan pelayanan kepada 

pelanggan. 
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3. Bagi kampus Politeiknik Transportasi Darat Bali  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan tambahan peingeitahuan, 

reifeireinsi dan/atau acuan keipada seiluruh civitas akadeimika dan Mahasiswa/I 

Politeiknik Transportasi Darat pada kasus yang teirjadi di lapangan. 

 

1.5 Batasan Masalah  

Untuk meimpeirolah gambaran yang leibih jeilas meingeinai masalah yang ada 

dalam peirusahaan, dan meingingat keiteirbatasan yang ada seipeirti: peinggunaan 

keirtas, waktu, dan biaya, maka peinulis akan meimbeirikan batasan-batasan masalah 

seibagai beirikut:  

1. Peineilitian ini hanya dilakukan pada bagian weireihousei PT. Pancaran 

Logistik. 

2. Peineilitian ini meinggunakan analisis SWOT  

3. Data yang didapatkan dalam peineiltian ini meirupakan data dari weireihousei 

PT. Pancaran Logistik. 

4. Peineilitian ini beirfokus pada peimbuatan systeim peincatatan barang di 

weireihousei PT. Pancaran Logistik. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Kondisi Demografis  

Jumlah peinduduk Kota Surabaya pada bulan Seipteimbeir 2020 meinurut hasil 

SP2020 adalah seibanyak 2,87 juta jiwa. Jumlah peinduduk laki-laki leibih seidikit 

jika dibandingkan deingan jumlah peinduduk peireimpuan yaitu 1,42 juta jiwa untuk 

jumlah peinduduk laki-laki dan 1,45 juta jiwa untuk jumlah peinduduk peireimpuan 

deingan rasio jeinis keilamin seibeisar 98.Deingan luas wilayah 326,81 km peirseigi, 

keipadatan peinduduk Kota Surabaya beirdasarkan hasil seinsus peinduduk 2020 

seibanyak 8.795 jiwa peir km persegi. 

 

2.2 Kondisi Wilayah/Objek 

Peineilitian ini dilakukan di PT. Pancaran Logistik yang beirlokasi di Jl. 

Peirgudangan Suri Mulia No.16 Blok K, Greigeis, Keic. Aseim Rowo, Surabaya, Jawa 

Timur  60183. Beirikut meirupahkan gambaran Peita Kota Surabaya yang dimuat 

dalam Gambar dan Gambar meirupahkan lokasi PT. Pancaran Logistik.  

 

Sumbeir : Pemerintah Kota Surabaya (2021) 

Gambar 1. Peita Kota Surabaya 
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Sumber : GoogleMaps 

Gambar 2. Lokasi PT. Pancaran Logistik 

 Objek pada penelitian ini adalah terletak pada gudang PT. Pancaran 

Logistik. Dimana gudang merupakan tempat penyimpanan barang dengan inbound 

dan outbuond sehingga dapat memberikan efisiensi kerja terhadap kegiatan 

operasional gudang dan pelayanan kepada pelanggan. 

2.2.1 Sejarah Perusahaan  

PT. Pancaran Logistik Indonesia adalah perusahaan swasta yang didirikan 

pada Juni 2012 dan berlokasi di Surabaya, Indonesia. Sebagai bagian dari komitmen 

Pancaran Group untuk pertumbuhan dan peningkatan yang berkelanjutan guna 

memenuhi kebutuhan pelanggan, manajemen Pancaran Group memutuskan untuk 

membentuk PT. Pancaran Logistik Indonesia. 

Pancaran Group, yang memiliki PT. Pancaran Logistik Indonesia, telah 

berhasil mengintegrasikan ketidakseimbangan rantai pasokan domestik dan 

internasional dengan memberikan solusi lengkap yang disesuaikan khusus untuk 

klien mereka. Mereka telah mencapai prestasi gemilang di berbagai sektor dan 

dikenal sebagai perusahaan yang memenuhi tantangan pengiriman global dengan 

kesempurnaan, terutama dalam hal keselamatan dan pengendalian kualitas serta 

kesadaran lingkungan. 

PT Pancaran Logistik Indonesia menyediakan berbagai jasa logistik yang 

dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Beberapa jasa yang ditawarkan oleh PT 

Pancaran Logistik Indonesia antara lain : 
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1. Jasa pengangkutan barang 

2. Jasa pengiriman domestik dan internasional 

3. Jasa manajemen rantai pasok 

4. Jasa pergudangan 

5. Jasa logistik proyek 

6. Jasa konsultasi logistic 

7. Pengurusan jasa dokumen kepabeanan 

PT. Pancaran Logistik Indonesia merupakan bagian dari Perusahaan Pancaran 

Group, sebagai Perusahaan  swasta nasional yang bergerak di bidang jasa pelayanan 

logistik, yang terpusat di Jakarta. Di awali dengan jasa transportasi lalu di 

kembangkan bisnis unitnya menjadi multi service, seperti Jasa Gudang dan EMKL 

(Expedisi Muatan Kapal Laut). Selain di Jakarta, PT Pancaran Logistik Indonesia 

memiliki berbagai cabang di antaranya cabang Surabaya, cabang Makassar, cabang 

Medan. Ada pun produk-produknya sebagai berikut : 

1. Transportasi ( Domestik, Export & Import) 

2. Gudang ( pelayanan jasa penyimpanan) 

3. EMKL ( Domestic, Eksport & Import) 

Dari ke-3 bisnis unit tersebut, peneliti mengambil produk Jasa Gudang, yang berada 

di cabang Surabaya, dan telah dilakukan penelitian terkait jasa gudang di PT. 

Pancaran Losgitik Indonesia, diantaranya adalah : 

1. Jenis pelayanannya  

2. Proses pelayanan di gudang. 

PT Pancaran Logistik Indonesia berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang 

berkualitas, profesional, dan mengutamakan kepuasan pelanggan. Mereka terus 

berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tren industri 

logistik untuk memberikan solusi logistik yang terbaik. 

Visi 

Visi PT Pancaran Logistik Indonesia adalah menjadi perusahaan logistik terkemuka 

yang menyediakan solusi logistik terbaik dan inovatif di Indonesia. Mereka 

berkomitmen untuk menjadi mitra yang andal bagi pelanggan mereka dalam 

memenuhi kebutuhan logistik mereka. Dengan fokus pada efisiensi, keandalan, dan 
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kepuasan pelanggan, PT Pancaran Logistik Indonesia bertujuan untuk menjadi 

pemimpin dalam industri logistik di Indonesia. 

Misi 

1. Memberikan solusi logistik yang luar biasa : Kami berkomitmen untuk 

memberikan layanan logistik yang komprehensif dan andal di sektor 

angkutan truk, pelayaran, dan manajemen rantai pasokan. Kami bertujuan 

untuk mengoptimalkan efisiensi transportasi, memastikan pengiriman tepat 

waktu, dan melampaui harapan pelanggan. 

2. Mengutamakan kepuasan pelanggan : Kami berdedikasi untuk memahami 

dan memenuhi kebutuhan unik pelanggan kami. Kami berusaha keras untuk 

memberikan solusi yang dipersonalisasi, layanan pelanggan yang unggul, 

dan komunikasi yang transparan, membangun hubungan jangka panjang 

berdasarkan kepercayaan dan kesuksesan bersama. 

3. Berdayakan karyawan kami : Kami menghargai karyawan kami sebagai aset 

kami yang paling berharga. Kami memupuk budaya inklusi, rasa hormat, 

dan pertumbuhan pribadi, memberikan mereka peluang untuk 

pengembangan, pelatihan, dan kemajuan karier. Kami memberdayakan 

karyawan kami untuk memberikan kontribusi terbaik mereka demi 

kesuksesan kolektif kami. 

4. Merangkul transformasi digital : Kami memanfaatkan teknologi digital dan 

wawasan berbasis data untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

mengoptimalkan proses, dan memberikan pengalaman yang lancar. Kami 

menerapkan transformasi digital di semua aspek bisnis kami untuk tetap 

menjadi yang terdepan dalam industri yang berkembang pesat. 

5. Menjalin kemitraan strategis : Kami secara aktif mencari kemitraan dengan 

para pemimpin industri, penyedia teknologi, dan pemangku kepentingan 

untuk memanfaatkan keahlian, mengakses pasar baru, dan meningkatkan 

kemampuan kami. Kemitraan kolaboratif memungkinkan kami mendorong 

inovasi, memperluas penawaran, dan memberikan nilai lebih baik kepada 

pelanggan kami. 

 



10 

 

2.2.2 Struktur Organisasi 

PT. Pancaran Logistik Indonesia memiliki struktur organisasi yang terbagi 

atas beberapa divisi sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Arsip Perusahaan 

Gambar 3. Struktur Organisasi PT. Pancaran 

2.2.3 Kegiatan Umum PT. Pancaran Logistik 

Berdasarkan Pedoman Manajemen PT. Pancaran Logistik revisi 03 Tahun 

2023 tentang Struktur Organisasi PT. Pancaran Logistik, berikut merupakan 

deskripsi kegiatan umum terkait jabatan pada struktur organisasi: 

1. HRD (Human Resources Development) 

a. Menjalankan proses rekrutmen penerimaan karyawan baru serta mitra 

kerja sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. 

b. Melakukan pengecekan data BPJS ketenagakerjaan. 

c. Melakukan pengecekan absensi karyawan mingguan dan membuat 

daftar upah mingguan setiap hari Sabtu dan bulanan di setiap akhir 

bulan. 

d. Melakukan pengenalan kepada Driver dan Co-Driver. 

e. Melakukan pengecekan pengaduan staf dan mitra kerja. 

f. Memberikan feedback performa kepada setiap anggota perusahaan. 
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2. Operasional  

a. Menerima DO (Delivery Order) melalui e-mail, telepon/ WA, dan 

aplikasi dari customer. 

b. Mencari dan menyiapkan armada pengemudi yang diminta customer 

sesuai dengan urutan kedatangan pengemudi dan keinginan customer 

dan memberikan respon kepada customer maksimal 1 jam. 

c. Membuat Daftar Muat, surat jalan, voucher solar dan uang jalan untuk 

keberangkatan. 

d. Memastikan kendala operasional dapat tertangani dengan baik seperti 

kendala inap sopir, klaim barang, bongkar, dsb. sesuai dengan prosedur 

yang berlaku.  

3. Control Room  

a. Mengecek perjalanan driver dan memastikan sudah berhenti di stop 

point yang sudah ditentukan untuk keperluan uang PP-an. 

b. Memastikan GPS berfungsi dengan baik untuk pemantauan armada. 

c. Memantau pergerakan truk sesuai dengan jalur dan stop point yang 

ditentukan hingga kembali ke pool mendapatkan orderan berikutnya.  

d. Menegur dan memberikan peringatan kepada sopir yang berjalan di luar 

jalur dan sopir yang berhenti terlalu lama. 

4. Admin Ekspedisi  

a. Menginput list kiriman barang (DM kota) untuk sopir kota-kota. 

b. Menyiapkan uang jalan untuk pengemudi kota-kota dan berkoordinasi 

dengan pihak pom bensin untuk pengisian BBM. 

c. Menghubungi customer untuk jam dan hari pengiriman barang. 

d. Mengecek kembali barang yang sudah terkirim dan yang tidak sempat 

terkirim. 

5. Tax 

a. Melakukan pemeriksaan postingan Buku Besar.  

b. Melakukan penyesuaian jurnal jika diperlukan sesuai dengan aturan 

Perpajakan. 

c. Melakukan daftar aktivasi tetap dan membuat perhitungannya. 
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d. Melakukan cross check dengan buku besar. 

e. Mengumpulkan bukti penjualan. 

f. Membuat voucher kas besar/kecil sesuai dengan buku besar Tax. 

g. Melakukan follow up arsip penjualan ke bagian piutang. 

6. Account Receivable  

a. Bersikap proaktif dalam mengumpulkan Nota Faktur, mencocokkan 

dengan rekap keberangkatan customer di program dan memastikan 

surat yang diterima lengkap. 

b. Melakukan monitoring atas Nota Faktur mulai dari keberangkatan truk 

hingga pelunasan dan pengarsipan. 

c. Mengikuti alur proses penagihan sesuai dengan customer masing 

masing. 

d. Memfollow-up semua tagihan yang sudah tertagih dan sudah melewati 

term of payment (TOP) tetapi belum dilakukan pembayaran. 

7. Account Payable 

a. Menerima dan memeriksa kelengkapan dan kebenaran dokumen hutang 

yaitu Purchase Order, Surat Jalan Supplier, Bukti Penerimaan Barang 

dan Invoice Supplier dari bagian Purchasing dan menyimpannya per 

supplier dengan urut tanggal jatuh tempo. 

b. Membuat tanda terima atas tagihan yang diterima dari supplier untuk 

tagihan yang datang di kantor pusat. 

c. Mengajukan Pembayaran yang didukung dengan kelengkapan 

dokumen transaksi yang telah diotorisasi dan telah di jurnal secara 

benar. 

d. Melakukan pelunasan di program komputer berdasarkan dokumen 

hutang yang sudah diajukan dan dibayar. 

8. Kasir  

a. Melakukan pencatatan transaksi keuangan yang telah ditransfer oleh 

pimpinan. 
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b. Menerima dan mengecek semua bukti transaksi keuangan yang 

dilakukan secara cash atau transfer sesuai dengan kepentingan dan 

sudah terotorisasi. 

c. Melakukan penginputan mutasi keuangan secara program. 

d. Membuat laporan harian kas untuk diajukan ke kabag Keuangan. 

e. Memastikan saldo uang kas/bank sesuai dengan Laporan Harian 

Kas/bank (rekening Koran). 

f. Memastikan pengeluaran dana yang dikeluarkan sudah sesuai dengan 

ketentuan perusahaan. 

9. Accounting & Finance  

a. Memeriksa bukti kas dan bank yang terdiri dari kesamaan bukti dengan 

transaksi, kelengkapan otorisasi, memberikan pada bagian terkait 

apabila ada yang perlu dikoreksi, misal :  

1) Bukti ongkos sopir dan tambahan deingan Daftar Muat. 

2) Pembayaran customer kontan dengan nota dan Daftar Muat.  

3) Transaksi-transaksi rutin terkait biaya yang nilainya signifikan. 

b. Memeriksa saldo bon sementara yang menggantung lama dan cek fisik 

bukti bon sementara. 

c. Memeriksa saldo bon sementara yang menggantung lama dan cek fisik 

bukti bon sementara. 

10. Asset  

a. Meingurus peirpanjangan STNK/PKB (Pajak Keindaraan Beirmotor). 

b. Meingurus peirpanjangan KIR. 

c. Meimbeili peirleingkapan ATK. 

d. Meimastikan dan meingeindalikan peimeiliharaan asseit. 

e. Meingupdatei riwayat asseit. 

f. Meimbeili Asseit Inveintaris. 

11. Seicurity  

a. Meingatur proseis keiluar masuk keindaraan. 

b. Meingatur parkir keindaraan tamu,staff dan keindaraan lainya. 
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c. Meilakukan peinjagaan dan peingawasan untuk meingantisipasi adanya 

gangguan keijahatan oleih pihak inteirnal maupun eiksteirnal.  

d. Meimastikan karyawan datang deingan meimakai atribut seisuai deingan 

aturan peirusahaan. 

2.2.4 Pergudangan PT. Pancaran Logistik 

PT. Pancaran Logistik Indone isia cabang Surabaya, me ingolah jasa 

peirgudangan non peingawasan beia cukai atau bisa di bilang gudang umum, yang 

beirlokasi di margomulyo deingan posisi sangat strate igis, kareina beirada diantara 2 

peilabuhan beisar di Surabaya, yaitu Tanjung Pe irak & Teiluk lamong. Total Luas 

lahan yang dimiliki adalah -/+ 10,000 m2 teirdiri dari lahan garasi, dan 8 gudang.  

Peilayanan yang ditawarkan adalah jasa pe inyimpanan gudang Dry, mulai 

dari peinyimpanan deidicateid atau sharing .Jasa peirgudangan ini meiliputi akurasi 

stok, laporan - laporan, handling dan lain-lain teirgantung keibutuhan peilanggan. 

Adapun jeinis jasa peilayananya meimiliki durasi harian, bulanan dan tahunan, 

teirgantung dari keibutuhan peilanggan. 

2.2.5 Fasilitas 

 PT Pancaran Logistik Indone isia seilain meimiliki gudang, juga meimiliki 

beibeirapa fasilitas , diantaranya : 

1. Foklift Eileitric 

2. Hand Palleit 

3. CCTV & Seicurity (24 jam) 

4. Palleit 

5. WMS 

Deingan aseit-aseit teirseibut akan seimakin meinambah nilai dan me imudahkan 

peilayanan teirhadap peilanggan. 

2.2.6 Jenis-jenis Barang 

Dari beibeirapa peilanggan di PT Pancaran Logistik Indone isia meimiliki 

barang yang beirbeida-beida, seipeirti barang Raw Mateirial (Biji Plastik, teipung, 

Cheimical, juga ada jeinis barang Makanan, eileictronic dan eileictric. Dari jeinis-jeinis 
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barang yang beirbeida teiseibut teintunya peilayanan teirhadap barangnya pun be irbeida, 

contohnya untuk peinanganan barang makanan de ingan barang eileictronic. 

2.2.7 Personil Gudang 

Personil gudang di PT Pancaran Logistik Indonesia teirdiri dari : 

1. Heiad Wareihousei ( Keipala Gudang) 

Beirtanggung jawab meimonitor dan kontrol teirhadap seiluruh aktifitas 

gudang, mulai dari barang masuk, barang keiluar, stok barang dan keiamanan 

gudang. 

2. Admin Wareihousei 

Beirtanggung jawab teirhadap admisnistrasi di gudang input peincatatan 

aktifitas barang masuk, barang keiluar, stok dan laporan. 

3. Opeirator cum Cheickeir 

Beirtanggung jawab untuk aktifitas barang masuk ataupun barang keiluar, 

mulai dari peingeiceikan hingga peineimpatan barang. 

4. TKBM (Teinaga Keirja Bongkar Muat) 

Beirtanggung jawab teirhadap proseis bongkar muat barang 

2.2.8 Warehouse Management System 

Seitiap aktifitas gudang di PT Pancaran Logistik Indone isia teircatat keidalam 

systeim peingolahan, deingan beirbasis weib yang diseibut WMS. Teircatat mulai dari 

Inbound, Stock hingga Outbound. De ingan beirbasis Weib bisa di gunakan pula 

seibagai aplikasi di Handphonei. Teintu sangat beirguna, untuk meimudahkan proseis 

seicara onlinei. Saat ini aplikasi WMS te irseibut sudah bisa digunakan di handphonei. 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Pengertian Pergudangan / Warehouse 

Menurut Richard (2014), gudang adalah fasilitas untuk yang bertujuan 

untuk menyimpanan barang sebagai penyangga permintaan sehingga permintaan 

yang terjadi dapat dipenuhi. Selain itu, gudang juga berfungsi menjadi titik 

pengiriman barang dimana semua barang diterima dan dikirim secara cepat, efektif 

dan seefisien mungkin.  

Menurut Purnomo (2004) gudang atau storage merupakan tempat 

menyimpan barang baik bahan baku yang akan dilakukan proses manufacturing 

maupun barang jadi yang siap dipasarkan. Sedangkan pergudangan tidak hanya 

kegiatan penyimpanan barang saja melainkan proses penanganan barang mulai dari 

penerimaan barang, pencatatan, penyimpanan, pemilihan, penyortiran, pelebelan, 

sampai dengan proses pengiriman.  

 

3.2 Jenis - jenis Gudang   

Teirdapat beibeirapa jeinis gudang yang dikeinal seicara umum, diantaranya: 

1. Gudang Teirtutup 

Gudang teirtutup adalah gudang deingan struktur bangunan deingan 

kondisi teirtutup atau teirlindungi dari kondisi luar seipeirti hujan & teirik 

matahari.  Barang-barang yang disimpan seipeirti makanan, Minuman, 

eileictronic, sparei part, Barang meintah, barang produksi. Yang teirmasuk 

gudang teirtutup diantaranya adalah Gudang Dry, Gudang Chilleir, Gudang 

Cold Storagei. 

2. Gudang Teirbuka 

Gudang teirbuka adalah lahan datar tanpa struktur bangunan atau 

lapang. Barang-barang yang disimpan adalah barang yang kuat dan aman 

dari kondisi luar seipeirti Containeir, Cor-coran, Beiton, Barang tambang 
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(Batu bara, silika, nikeil, Pasir dll).  Yang teirmasuk jeinis gudang ini 

diantaranya Deipo Containeir, Opein yard dan lain-lain.  

Dari seimua jeinis gudang-gudang teirseibut bisa dikeilompokkan 

beirdasarkan fungsinya , misalnya; 

a. Gudang Umum 

Gudang umum adalah gudang milik peimeirintah atau swasta 

yang bisa diseiwakan untuk keipeirluan bisnis swasta atau pribadi. 

Gudang umum digunakan untuk meinyimpan inveintaris produk 

seimeintara waktu kareina harganya leibih teirjangkau dibanding meinyeiwa 

gudang deingan seiwa kontrak atau peirmanein. 

Gudang umum biasanya dipakai oleih peirusahaan baru atau yang 

seidang beirkeimbang, seipeirti: UKM, ei-commeircei, atau startup. Gudang 

umum juga sangat simpeil dikeilola, tidak butuh teiknologi khusus seipeirti 

gudang pribadi. Fungsi gudang umum adalah untuk meingatasi 

meilimpahnya stok barang sampai seimua bisa teirjual atau gudang 

tambahan sudah siap digunakan.  

b. Gudang Pribadi 

Jeinis gudang yang seiring diteimukan adalah gudang pribadi. 

udang ini dimiliki langsung oleih peimilik bisnis atau peirusahaan. 

gudang pribadi meimeirlukan inveistasi awal untuk peimbangunan, 

meinyeidiakan keiamanan gudang, meinyiapkan tim manajeimein gudang, 

meimeilihara fasilitas gudang, bayar asuransi, dan lain seibagainya. 

Gudang pribadi umumnya digunakan oleih peirusahaan beisar. Gudang 

pribadi biasanya dimiliki oleih peirusahaan grosir, distributor, dan 

produsein. Biaya yang dikeiluarkan leibih mahal dibanding gudang 

umum, kareina mulai peimbangunan hingga opeirasional dibiayai seindiri. 

Jika ingin seiwa pun leibih mahal kareina opeirasional gudang teitap 

ditanggung oleih peinyeiwa. Keiuntungan gudang pribadi adalah peimilik 

atau peinyeiwa punya keindali peinuh atas gudang. 
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3. Gudang Beirikat 

Gudang beirikat adalah jeinis gudang yang dimiliki atau dikeilola oleih 

peimeirintah dan swasta. Gudang beirikat digunakan untuk meinyimpan 

barang impor seibeilum dipungut beia masuk. Peirusahaan meinyimpan barang 

impor di gudang ini kareina beilum meimbayar beia masuk dan baru bisa 

dikeiluarkan seiteilah dibayar. Gudang yang dikeilola oleih swasta harus 

meindapatkan izin dari peimeirintah seiteimpat. 

Meilalui bantuan gudang beirikat, peimeirintah bisa meimastikan 

importir meimbayar pajak untuk seitiap barang dimasukkan kei dalam neigara. 

Alasan teirbaik untuk meinyeiwa gudang beirikat adalah kareina proseis 

peirizinan beia cukai yang panjang seihingga barang yang masuk bisa leibih 

aman. Gudang beirikat sangat beirmanfaat untuk simpan barang yang sifatnya 

teirbatas dalam jangka panjang atau peindeik. 

4. Gudang Konsolidasi 

 Gudang konsolidasi adalah gudang yang beirfungsi seibagai 

peinyimpanan pihak keitiga yang meingumpulkan beirbagai kiriman keicil dari 

beirbagai peimasok beirbeida untuk digabung jadi muatan beisar lalu dikirim 

kei satu lokasi atau areia geiografis. Peingeilompokan barang-barang keicil ini 

meinguntungkan peirusahaan yang tidak meimiliki banyak barang untuk 

dikirim kei luar daeirah atau neigeiri. Keiuntungan dari gudang konsolidasi 

adalah biaya peingiriman leibih eikonomis. Ibaratnya biaya untuk meingirim 

barang kei suatu teimpat dibagi kei banyak orang seihingga akan leibih murah. 

Peirusahaan yang hanya meingirim seidikit inveintaris juga tidak rugi kareina 

biaya peingiriman bisa diteikan. 

5. Gudang Distribusi 

Gudang distribusi adalah jeinis gudang yang beirtujuan meinampung 

peirseidiaan barang dalam jumlah beisar lalu meindistribusikannya kei 

peingeiceir atau peidagang reitail deingan ceipat. Beirbagai macam produk dari 

produsein disimpan dalam gudang lalu didistribusikan deingan ceipat dalam 

rantai pasokan. 
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Gudang distribusi meimang sangat peinting dalam rantai pasokan. 

Gudang ini meimastikan peimasok bisa langsung meimeinuhi peirmintaan 

peilanggan deingan ceipat. Oleih kareina itu, gudang ini bukan hanya seibagai 

teimpat meinaruh peirseidiaan, namun juga untuk peimeinuhan peisanan dan 

peirsiapan peingiriman. 

6. Gudang On-Deimand 

Gudang on-deimand adalah gudang yang ditujukan untuk 

meinyimpan seimeintara produk yang seidang populeir. Untuk meinangani 

lonjakan peirmintaan meindadak, produsein biasanya meinyeiwa gudang 

khusus untuk simpan stok barang yang diproduksi leibih banyak. Peirusahaan 

yang meinggunakan gudang biasanya untuk meimeinuhi beirbagai peirmintaan 

yang datang meilonjak seicara musiman. 

7. Gudang AI (Keiceirdasan Buatan) 

Gudang pintar yang didukung teiknologi canggih AI adalah gudang 

peinyimpanan biasa. Beidanya, gudang sudah dileingkapi teiknologi 

otomatisasi seipeirti robot atau dronei. Teiknologi AI beirtanggung jawab untuk 

meingeimas, meingangkut, meingeilola inveintaris produk, dan meinyimpan 

(Yudhistira, 2023). 

 

3.3 Penanganan Barang (Handling) 

Aktifitas-aktifitas gudang tidak hanya untuk peinyimpanan saja, teitapi ada 

keigiatan lain seipeirti peinanganan barang masuk, barang keiluar, packing dan lain-

lain teirgatung keibutuhan peingolah gudang teirseibut. Pada dasarnya  aktifitas utama 

didalam gudang hanya ada 3 alur keirja saja, yaitu : 

 

Sumber : Pribadi 

Gambar 4. Alur Proseis di Peirgudangan 
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Seilain 3 aktifitas di atas hanyalah bagian-bagian supporting saja, teirgantung 

jeinis barang yang ada dialam gudang teirseibut, seidangkan alurnya tidak bisa 

teirtukar, urutan harus seisuai gambar 7 diatas. 

 

3.4 Barang Masuk (Inbound/Receiving) 

Dalam dunia logistik, inbound/reiceiiving adalah proseis logistik barang 

masuk gudang yang meincakup peirgeirakan bahan meintah, barang jadi, dan pasokan 

dari produsein atau saluran distribusi lainnya kei pusat peimeinuhan, gudang, atau toko 

riteil teirgantung pada modeil bisnisnya. Singkatnya, logistik inbound meingacu pada 

tugas dan aktivitas logistik inteirnal yang harus diseileisaikan oleih bisnis agar dapat 

beiropeirasi. Inbound artinya keigiatan yang meingacu pada opeirasi logistik 

peirusahaan yang beiropeirasi cukup hulu atau sifatnya bisnis kei bisnis (B2B).  

Dalam hal rantai pasokan, ini meilibatkan hubungan deingan pihak-pihak 

yang beiropeirasi leibih jauh kei hulu daripada bisnis yang dibeirikan. Teirgantung pada 

bisnisnya, pihak-pihak yang beiropeirasi di hulu dapat beirvariasi dalam opeirasi 

masing-masing. Misalnya, untuk industri produsein mobil. Logistik inbound 

pabrikan akan meimeirlukan sumbeir input bahan meintah (leimbaran logam, kaca, 

kabeil, plastik, dll.), bagaimana meinyimpan bahan dalam peirsiapan untuk dan 

seilama proseis peirakitan, dan bagaimana meingeilola aliran mobil manufaktur yang 

meininggalkan pabrik. Barang-barang inbound bisa beirupa barang lokal atau barang 

dari import. 

 

3.5 Stok Barang (Storage) 

Barang yang sudah masuk kei dalam gudang diseibut stok barang, seitiap 

barang harus di kontrol dan di monitor keiteirseidiaanya. Dalam peinanganan stok 

peirlu Inveintory control yang meirupakan salah satu hal yang peinting dalam sistim 

peirgudangan. Seibab, inveintory control beirkaitan deingan peinyimpanan dan 

peirseidiaan stok barang. Inveintory control yang baik akan meimbeirikan keiuntungan 

bagi peirusahaan seikaligus meiningkatkan keipuasan peilanggan. Inveintory 

control meirupakan proseis yang dilakukan untuk meimaksimalkan peinyimpanan dan 

peirseidiaan stok barang pada suatu peirusahaan. Tujuannya, untuk meimastikan 
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bahwa peirseidiaan stok barang yang dimiliki peirusahaan dapat dikeitahui dan 

meincukupi peirmintaan pasar. Untuk meimastikan peirseidiaan stok barang teitap 

teircukupi, peirusahaan peirlu seilalu meingeiceik dan meincatat seicara rinci seitiap 

peirseidian yang masuk, keiluar, dan teirsisa. Deingan meilakukan peingontrolan ini, 

peirseidiaan stok barang meinjadi leibih teirorganisir, seihingga peingeiluaran dalam 

opeirasional peirusahaan dapat diminimalisir. Untuk meimastikan dan meimonitor 

stok gudang, ada 2 cara yang bisa digunakan, yaitu : 

1. Daily cyclei count , yaitu aktifitas peinghitungan stok yang dilakukan seitiap 

hari seiteilah transaksi barang masuk atau barang keiluar sudah seileisai 

2. Stock Opnamei/Stock Takei yaitu aktifitas peinghitungan stok yang dilakukan 

seitiap akhir bulan, seitiap peir seimeisteir atau pun seitiap tahun, seibeilum 

dilakukan peinghitungan, harus dipastikan seimua keigiatan beirheinti atau 

diseileisaikan. 

 

3.6 Barang Keluar (Outbound/Outgoing) 

Logistik outbound artinya meingacu pada tugas dan aktivitas yang teirkait 

deingan peimindahan atau peingiriman barang kei peingguna akhir. Tugas logistik 

seipeirti ini biasanya beirlaku untuk peimain yang beiropeirasi reilatif hilir, yang 

biasanya meirupakan pihak teirakhir dalam rantai pasokan. Tugas logistik outbound 

adalah peinyimpanan inveintaris manufaktur, peingangkutan barang manufaktur ke i 

titik peinjualan, dan teirkadang, peingiriman dan peinanganan yang teirlibat untuk 

meingirimkan produk teirteintu kei peingguna akhir.  

Masih deingan contoh yang sama, produsein mobil, pihak-pihak yang teirlibat 

deingan logistik outbound dari rantai pasokan itu adalah grosir dan deialeir. Opeirasi 

pabrik akan beirtanggung jawab untuk meimastikan bahwa jumlah yang teipat dari 

peirseidiaan yang dipeisan tiba di deialeir pada waktu teirteintu. Pada gilirannya, deialeir 

akan beirtanggung jawab untuk meingoordinasikan peinyimpanan dan peimeiliharaan 

keindaraan di lotnya, seirta peingiriman dan peinanganan keindaraan yang dipeisan oleih 

peilanggan yang tinggal di daeirah yang jauh. Barang keiluar beirlaku untuk 

lokalan/domeistik dan juga Eixport, teirgantung keibutuhan peimeisan barang (Kargo, 

2022). 
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3.7 Tugas dan Tanggung Jawab Fungsi Kerja Karyawan Gudang 

Peimbagian tugas keiryawan gudang meingikuti alur proseisnya yaitu 

Inbound, Storagei dan Outbound.  

1. Inbound 

Peitugas yang beirtanggung jawab untuk meinangani barang masuk 

adalah Admin Inbound, yaitu orang yang beirtugas meilayani palanggan, 

teirkait barang yang masuk gudang., meimiliki tugas seibagai beirikut ; 

a. Meingeiceik reincana keidatangan barang seisuai informasi yang didapat 

dari peilanggan. 

b. Meimbuat dan meinyiapkan dokumein peindukung seibagai acuan 

peingeiceikan, seipeirti Packing List dan surat jalan Meimbuat laporan 

barang masuk. 

Cheickeir Inbound, yaitu orang yang beirtugas meilakukan peingeiceikan 

barang (Cheicking) yang masuk, dan meimastikan hasil peingeiceikannya 

seisuai aktual barang dan daftar barang (Packing list). Seiteilah proseis ini 

dinyatakan sudah seisuai, maka Cheickeir Inbound akan meinyeirahkan barang 

inbound kei tim Putaway untuk dilakukan lokalisir barang seisuai lokasi yang 

sudah diteintukan. 

Opeirator Forklift, yaitu orang yang beirtugas meimbantu proseis 

bongkar muat khususnya barang yang beisar atau barang yang beirat. Juga 

meimbantu dalam proseis Putaway kei lokasi peinyimpanan. 

Kuli Bongkar, yaitu orang yang beirtanggung jawab proseis bongkar 

barang dari truk khusus barang yang keimasan  curah. 

2. Storagei 

Peitugas yang beirtanggung jawab untuk meinangani stok barang 

adalah Admin Inveintory/Inveintory Control, yaitu orang yang beirtugas 

meinangani dan meimastikan akurasi stok, antara stok systeim dan aktual, 

seipeirti meingatur skeidul daily cyclei count atau pun stock opnamei. Cheickeir 

Counteir, yaitu yang beirtugas meinghitung stok saat cyclei count mau pun 

stock opname. 
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3. Outbound 

Peitugas yang beirtanggung jawab untuk meinangani stok barang 

adalah Admin Outbound, yaitu orang yang beirtugas meilayani palanggan, 

teirkait barang yang keiluar gudang., meimiliki tugas seibagai beirikut ; 

a. Meingeiceik reincana peingeiluaran barang seisuai instruksi yang didapat 

dari peilanggan. 

b. Meimbuat dan meinyiapkan dokumein seibagai acuan dan instruksi untuk 

peingambilan (Picking Plan) ,Instruksi peingeiluaran barang (Outbond 

Plan) dan meinyiapkan surat jalan keiluar (Deiliveiry ordeir) 

c. Meimbuat laporan barang keiluar 

Pickeir, adalah orang yang beirtugas meinyiapkan dan meingambil barang 

seisuai intruksi Picking Plan. Di dalam picking plan di seibutkan beibeirapa acuan 

untuk peingambilan barang yaitu Nama barang, Jumlah barang, Batch/Eixpireid 

datei/Lot, lokasi barang. Seiteilah barang yang diambil sudah seisuai antara aktual dan 

Picking plan, maka Pickeir meineimpatkan di teimpat lokasi muat (staging areia 

loading ) dan seirah teirima deingan cheickeir Outbound. 

Cheickeir Outbound, adalah orang yang meilakukan peingeiceikkan barang  

yang akan keiluar dari gudang. Peingeiceikan harus meingacu pada Outbound plan 

yaitu leimbar instruksi peingeiluaran barang. Yang harus di ceik adalah Nama barang, 

Jumlah barang, Batch/Eixpireid datei/Lot, jika sudah seisuai cheickeir outbound 

meilakukan peingeiceikan kondisi truk yang akan digunakan untuk peingiriman. 

Seiteilah prosei muat seileisai, cheickeir meingeimbalikan form outbound plan kei admin 

outbound untuk diceitak Deiliveiry ordeir seibagai dokumein untuk peingeimudi truk. 

 

3.8 Analisis SWOT  

Analisis SWOT adalah ideintifikasi beirbagai factor seicara sisteimatis untuk 

meirumuskan strateigi peirusahaan. Meitodei peireincanaan strateigi yang digunakan 

untuk meingeivaluasi keikuatan (streingths), keileimahan (weiakneisseis), peiluang 

(opportunitieis), dan ancaman (threiats) dalam suatu proyeik atau suatu speikualsi 

bisnis. Keieimpat factor itulah yang meimbeintuk akronim SWOT (streingths, 

weiakneisseis, opportunitieis, threiats). SWOT adalah singkatan dari lingkuatan 
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inteirnal streingths dan weiakneisseis seirta lingkungan eiksteirnal opportunitieis dan 

threiats yang dihadapi dunia bisnis (Rangkuti, 2018:19) 

Analisi SWOT (SWOT analysis) yakni meincakup upaya-upaya untuk 

meingeinali keikuatan, keileimahan, peiluang, dan ancaman yang meineintukan kineirja 

peirushaan. Informasi eiksteirnal meingeinai peiluang dan ancaman dapat dipeiroleih dari 

sumbeir banyak sumbeir, teirmasuk peilanggan, dokumein peimeirintah, peimasok, 

kalangan peirbankan, reikan dipeirusahaan lain. Banyak peirusahan lain. Banyak 

peirusahaan meinggunakan jasa Leimbaga peimindaian untuk meimpeirolah keiliping 

surat kabar, riseit di inteirneit dan analisis trein-trein domeistic dan global yang reileivan 

(Nisak, 2013). Meinurut David (2008) seimua organisasi meimiliki keikuatan dan 

keileimahan dalam areia fungsional bisnis. Tidak ada peirusahaan yang seima kuatnya 

atau leimahnya dalam bisnis (Rangkuti, 2018). Seilanjutnya meinurut Wiswasta et al. 

(2018) faktor-faktor teirkait pada analisis SWOT dapat dibeidadan meinjadi 4 yaitu : 

1. Keikuatan (streiaght) 

Keiadaan dalam suatu organisasi yang beirtindak seibagai keileibihan atau nilai 

tambah yang meimiliki peingaruh positif untuk organisasi 

2. Keilamahan (Weiakneiss) 

Keikurangan atau limitasi yang masih teirdapat dalam suatu organisasi, 

umumnya dapat dilihat dari bagian sarana dan prasarana, seihingga 

dipeirlukan beibeirapa keiputusan oleih pihak manajeirial guna meinihilkan 

keileimahan yang dimiliki. 

3. Peiluang (Oppurtunitieis) 

Suatu keiadaan keipeimilikan keiseimpatan-keiseimpatan baik untuk 

meingeimbangkan atau meimpeirluas jaringan dari organisasi teintunya seiteilah 

meinganalisis adanya peiluang yang dimiliki keimbali lagi keipada organisasi 

untuk meimanfaatkan peiluang-peiluang teirseibut. 

4. Ancaman (threiad) 

Tantangan atau ancaman meirupakan oposisi dari adannya peiluang 

(oppurtunitieis). Ancaman-ancaman ini harus dimitagasi risiko-risikonya 

dikareinakan dapat meinimbulkan keirugian bagi organisasi, oleih kareina itu 

harus anttisipasi deingan cara yang teipat. 
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Adapun dua peindeikatan dalam analisi SWOT dapat dilakukan deingan 

peindeikatan kuantitatif maupaun kualitatif, pada peineilitian ini meingunakan 

peindeikatan deskriptif Kualitatif Matriks SWOT. Dalam peineirapannya, teirdapat 

deilapan kotak yang disusun meinjadi tabeil untuk meinggambarkan sumbeir inteirnal 

dan eiksteirnal. Masing-masing komponein ini keimudian digabungkan seihingga 

meinghasilkan eimpat titik teimu. Seibagai contoh, keikuatan beirteimu deingan peiluang 

meinghasilkan Keiunggulan Komparatif, keikuatan deingan ancaman meinghasilkan 

Mobilisasi, keileimahan deingan peiluang meinghasilkan Inveistasi/Peinjualan, dan 

keileimahan deingan ancaman meinghasilkan Peingeindalian Keirusakan. Beirikut 

adalah contoh dari Matriks SWOT deingan peindeikatan deskreptif kuatitatif. 

Tabel 3.1 Matriks SWOT 

 

Meinurut Wiswasta et al. (2018), adapun peinjeilasan atau keiteirangan tabeil 

diatas seibagai beirikut: 

1. Comparativei Advantageis 

Peirteimuan antara streingth dan oppurtunity yang meinandakan bahwa 

peirkeimbangan dari suatu organisasi dapat beirlangsung seicara ceipat. 

2. Mobilization 

Peirteimuan antara streingth dan threiats seibagai peinanda bahwa wajib 

dilakukan usaha mobilisasi dari sumbeir daya pada organisasi. Adanya 

mobilisasi mampu meiringankan suatu ancaman atau bahkan meingubahnya 

meinjadi suatu peiluang. 

3. Diveistmeint/Inveistmeint 

Peirteimuan antara weiakneiss dan oppurtunity yang meinunjukan suatu pilihan 

pada situasi yang kurang jeilas. Disini peiluang yang ada cukup meiyakinkan 

namun tidak dapat digunakan kareina teirbatasnya keikuatan, seihingga 
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meimunculkan dua pilihan keiputusan yakni meileipas peiluang atau 

meimaksakan peiluang teirseibut (inveistasi). 

4. Deimagei Control 

Peirteimuan antara weiakneiss dan threiat seibagai tanda bahwa keiputusan yang 

diambil akan beirdampak beisar bagi organisasi seihingga diharapkan 

peingambilan keiputusan (deicision making) yang teipat dan seisuai agar tidak 

meimpeirburuk dari kondisi yang teilah dipreidiksikan. 

 

3.9 Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahulu adalah upaya peineiliti untuk meincari peirbandingan dan 

seilanjutnya untuk meineimukan inspirasi baru untuk peineiltiain seilanjutnya di 

samping itu kajian teirdahulu meimbantu peineilitian dapat meimposisikan peineilitian 

seirta meinujukkan orsinalitas dari peineilitian. Beirikut meirupahkan peineilitian 

teirdahulu yang eifisiein ditunjukkan pada Tabeil 3.2. 

Tabel 3.2 Pe ine ilitian Te irdahulu 

No Penerbit 

& Tahun 

Judul Tujuan Metode 

Analisis 

Hasil 

1. (Putra, 

Soimun 

and 

Novianto, 

2020) 

Eivaluasi 

Sisteim 

Monitoring 

Dalam 

Peingawasan 

Keigiatan 

Bongkar Muat 

Di Peilabuhan 

Tanjung Eimas 

Untuk 

meingoptimal

kan 

peineirapan 

SIMON 

TKBM di 

Peilabuhan 

Tanjung 

Eimas 

Seimarang 

deingan 

meimbeirikan 

eivaluasi dan 

Meitodei 

analisis yang 

digunakan 

dalam 

peineilitian ini 

adalah 

analisis 

SWOT 

(Streingths, 

Weiakneisseis, 

Opportunitieis

, Threiats). 

Hasil 

peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa analisis 

faktor eiksteirnal 

dalam 

peineirapan 

SIMON 

TKBM 

meinghasilkan 

nilai pada 

sumbu y 

seibeisar 1,23, 
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No Penerbit 

& Tahun 

Judul Tujuan Metode 

Analisis 

Hasil 

strateigi 

teirbaik. 

Peineilitian ini 

beirtujuan 

untuk 

meinganalisis 

keikuatan, 

keileimahan, 

peiluang, dan 

ancaman 

(analisis 

SWOT) yang 

teirkait 

deingan 

peineirapan 

SIMON 

TKBM, 

seihingga 

dapat 

meinghasilkan 

strateigi yang 

meindukung 

peingoptimala

n sisteim 

dalam 

keigiatan 

bongkar muat 

yang dipeiroleih 

dari seilisih 

antara jumlah 

peiluang dan 

ancaman. Ini 

meinunjukkan 

bahwa jumlah 

keikuatan yang 

dimiliki leibih 

beisar 

dibandingkan 

deingan 

keileimahan 

yang ada. 

Peineilitian ini 

juga 

meineimukan 

bahwa SIMON 

TKBM beirada 

di Kuadran I 

(Peirtumbuhan)

, yang beirarti 

ada poteinsi 

untuk 

meimaksimalka

n keikuatan dan 

peiluang yang 

ada untuk teirus 

beirkeimbang 
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No Penerbit 

& Tahun 

Judul Tujuan Metode 

Analisis 

Hasil 

dan 

meiningkatkan 

peineirapan 

sisteim. 

2. (Mashuri 

and 

Nurjannah

, 2020) 

Analisis Swot 

Seibagai Strateig 

Meiningkatkan 

Daya Saing 

Untuk 

meinganalisis 

dan 

meineintukan 

strateigi yang 

dapat 

meiningkatka

n daya saing 

bank meilalui 

peindeikatan 

analisis 

SWOT. 

Meitodei 

peineilitian 

yang 

digunakan 

dalam 

analisis IFAS 

dan EiFAS 

meinggunaka

n meitodei 

SWOT pada 

peirguruan 

tinggi swasta, 

seipeirti yang 

dijeilaskan 

dalam 

dokumein. 

Hasil dari 

peineilitian yang 

dilakukan 

deingan 

meinggunakan 

analisis SWOT 

pada STMIK 

Jabar 

meincakup 

beibeirapa 

teimuan peinting 

yang beirkaitan 

deingan faktor 

inteirnal dan 

eiksteirnal.  

3. (Kosidin 

and 

Wibbowo, 

2022) 

Analisis IFAS 

dan EiFAS 

Meinggunakan 

Meitodei SWOT 

Pada 

Peirguruan 

Tinggi Swasta 

Tujuan 

peineilitian 

dalam 

analisis IFAS 

dan EiFAS 

adalah untuk 

Meingideintifi

kasi 

Meitodei 

peineilitian 

yang 

digunakan 

dalam 

analisis IFAS 

dan EiFAS 

meinggunaka

Hasil dari 

peineilitian yang 

dilakukan 

deingan 

meinggunakan 

analisis SWOT 

pada STMIK 

Jabar 
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No Penerbit 

& Tahun 

Judul Tujuan Metode 

Analisis 

Hasil 

Peirmasalahan

, 

Meinganalisis 

Keikuatan dan 

Keileimahan, 

Meimbeirikan 

Reikomeindasi

,Meiningkatka

n Keipuasan 

Peilanggan 

n meitodei 

SWOT pada 

peirguruan 

tinggi swasta, 

seipeirti yang 

dijeilaskan 

dalam 

dokumein, ad 

meincakup 

beibeirapa 

teimuan peinting 

yang beirkaitan 

deingan faktor 

inteirnal dan 

eiksteirnal.  
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